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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan potensi setiap individu, serta mendorong kemajuan masyarakat dan bangsa karena melalui pendidikan, individu dapat berkembang secara wajar dalam aspek sosial, ekonomi, industri dan sebagainya. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan pendidikan sebagai usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. Menurut Muhadjir dalam Sukadari (2017) menjelaskan bahwa pendidikan adalah “Upaya terprogram untuk mengantisipasikan perubahan sosial oleh pendidik yang mempribadi, dengan membantu subyek didik dan satuan sosial agar berkembang ke tingkat yang normatif lebih baik dengan cara atau jalan yang normatif baik pula”. 
Pendidikan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan hidup setiap individu dan masyarakat melalui peningkatan kemampuan-kemampuan intelektual dan emosi dalam menghadapi berbagai hal, serta kemampuan-kemampuan motorik dalam menggiatkan dan mengkoordinasikan gerakan individu (Rahmat, 2014). Hal ini berarti pendidikan bukan hanya untuk meningkatkan kemampuan intelektual dan potensi, namun juga untuk kemampuan peserta didik dalam mengenal, menghadapi dan mengelola emosi dengan baik yang berpengaruh dalam kemampuan berinteraksi sosial peserta didik di sekolah.
Pendidikan yang diterima peserta didik di sekolah akan terus mempengaruhi perkembangan mereka saat beranjak remaja. Remaja dalam bahasa latin yaitu Adolescere, yang berarti tumbuh menuju sebuah kematangan. Menurut Batubara (2016) “masa remaja merupakan  masa transisi perkembangan dari masa kanak-kanak menjadi dewasa”. Menurut (Juliana., dkk) (2014) Masa remaja merupakan salah satu tahap di dalam kehidupan manusia yang sangat kritis, karena masa remaja ini merupakan tahap yang banyak sekali terjadi perubahan pada diri remaja tersebut, baik dalam segi fisik, emosional dan sosial. Pada masa ini remaja mulai mencari identitas diri, memahami tujuan hidupnya dan belajar berani dalam menghadapi tantangan yang ada. Oleh karena itu, masa remaja adalah waktu yang tepat untuk membentuk peserta didik menjadi bijaksana, mampu berinteraksi yang baik dengan sesama dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri serta mampu mengelola emosinya.



Seorang remaja akan dihadapkan pada masalah yang berbeda-beda termasuk permasalahan emosi. Remaja mulai melakukan sosialisasi yang lebih luas kepada orang disekitarnya, terutama dalam berinteraksi dengan teman-teman sekolah dan guru di sekolahnya. Interaksi yang baik dengan teman-teman di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam mengelola emosinya. Regulasi emosi yang tidak terkelola dengan baik akan menyebabkan konflik dan kesalahpahaman dengan teman-temannya. Namun, jika peserta didik memiliki regulasi emosi yang baik, dapat mempengaruhi interaksinya yang positif dan dapat membangun pertemanan yang harmonis. Menurut Reivich & Shatte dalam Devi., dkk (2023) Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang di bawah 





tekanan, yang mana peserta didik dapat mengendalikan dirinya apabila sedang marah dan dapat mengatasi rasa emosi tersebut. Gratz dan Roemer dalam Hasmarlin & Hirmaningsih (2019) menyatakan bahwa regulasi emosi melibatkan usaha untuk menerima emosi yang muncul, mengendalikan perilaku impulsif dan mampu menggunakan stategi regulasi emosi secara fleksibel. Kemampuan meregulasi emosi membuat siswa merasa lebih yakin untuk bergantung pada diri sendiri dan mampu memahami baik kekuatan maupun keterbatasan yang dimiliki (Yusuf & Kristiana, 2018). Kondisi yang membentuk regulasi emosi yaitu aktivasi tujuan untuk mengubah pembangkit proses emosi, keterlibatan proses yang bertanggung jawab untuk mengubah emosi lintasan dan regulasi emosi dinamika atau tanggapan dalam pengalaman dan dalam fisiologis. Dengan keterampilan ini, peserta didik dapat lebih bijaksana dalam menghadapi perasaan dan situasi yang menantang dalam berinteraksi dengan teman-temannya dengan mengatur dan memodifikasi pengalaman emosi secara keseluruhan.



Menurut Amitya., dkk (2018) Keterlibatan jalannya emosi dan dinamika itu berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi, yaitu 1) faktor usia berkaitan dengan kematangan organ, 2) faktor jenis kelamin, yaitu emosional laki-laki dan perempuan berbeda, 3) faktor motivasi, yaitu sebagai terbentuknya pengelolaan emosi, 4) faktor sosial terutama keluarga, yaitu faktor sosial penting dalam perkembangan kemampuan pengelolaan emosi di luar rumah, sedangkan faktor keluarga yaitu cara pengasuhan orang tua sehingga penting dalam perkembangan pengelolaan di dalam rumah, 5) faktor norma dan budaya, pengelolaan emosi sesuai dengan tempat dan cara individu menjalani kehidupan. Pola asuh orang tua 


merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi, membimbing, membina, dan mendidik anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan menjadikan anak sukses menjalani kehidupan ini (Fitriyani, 2015). Menurut Dewi., dkk (2022) Bentuk pola asuh orang tua bervariasi, beberapa jenis pola asuh yang ada dalam keluarga antara lain 1) pola asuh permisif, 2) pola asuh otoriter, dan 3) pola asuh demokratis. Jenis pola asuh yang sering diterapkan orang tua adalah pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis adalah suatu proses yang dilakukan orang tua untuk mendidik anak, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan dengan norma-norma yang ada dimasyarakat (Tabi’in, 2020). 
Menurut Mayasari dalam Triyani & Udin (2020) orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis ini mampu menempatkan anak pada tempat semestinya yaitu sebagai individu yang sedang tumbuh dan berkembang serta mempunyai inisiatif sendiri. Pola asuh demokratis adalah pola asuh dimana adanya musyawarah antara orang tua dan anak dalam menentukan hal-hal yang berkaitan dengan anak, disini diberi kebebasan untuk memilih namun orang tua berperan sebagai pengontrol dan yang diprioritaskan dalam kepentingan anak (Hutasuhut & Lubis, 2021). Dengan ini pola asuh demokratis dapat diterapkan melalui komunikasi dua arah yang efektif, orang tua bisa mendengarkan pendapat dan memberikan masukan kepada anak. Orang tua juga dapat memberikan kebebasan kepada anak untuk mengambil keputusan dan berekspresi, namun tetap memberikan batasan dan pengawasan yang jelas. Maka dengan pola asuh yang baik ini, adalah hal yang penting agar siswa dapat mengelola emosinya dengan 
baik dan dapat merubah perilaku maladaptif menjadi adaptif. Karena orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis sering memberikan ruang bagi anak untuk mengeskpresikan perasaan mereka, dan dengan itu anak akan mampu menghadapi stres dan tekanan dengan cara yang sesuai.
Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Choirunnisa & Ediati (2020) dengan judul “Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Remaja-Orang tua dengan Regulasi Emosi Pada Siswa SMK”, ditemukan sebanyak (rxy= 0,449; p < 0,001) artinya peserta didik memiliki regulasi emosi pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal remaja-orang tua, maka semakin tinggi regulasi emosi pada siswa SMKN 5 Semarang.
Fenomena yang terjadi pada SMAN 1 Lubuk Pakam secara umum adalah terdapat masalah dalam regulasi emosi peserta didik yang mana sering terjadi konflik dengan teman dekatnya. Hal ini juga didukung oleh hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan kepada salah satu guru BK disana. Beliau mengatakan hal ini terjadi karena perselisihan mengenai keputusan atau perbedaan pendapat yang mana dari perselisihan tersebut dapat menimbulkan emosi seperti marah atau kecewa. Peserta didik juga menjadi mudah tersinggung, karena sedikit pengetahuan tentang pemahaman dirinya. Peserta didik cenderung tidak dapat mengatur atau mengelola emosinya, sehingga menimbulkan komunikasi yang buruk dan kesulitan dalam membangun hubungan dengan temannya. Peserta didik juga menjadi mudah tersinggung, karena sedikit pengetahuan tentang pemahaman dirinya. Ada peserta didik yang kurang mampu mengelola emosinya pada saat 
berdiskusi dengan teman-temannya, serta peserta didik kurang mampu mengelola emosinya akibat kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya. Dalam penelitian ini, peneliti menentukan sampel dengan kriteria khusus yaitu peserta didik SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025 dan peserta didik yang orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis.
Berdasarkan fenomena regulasi emosi yang terjadi pada siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025, dan didasari uraian mengenai penerapan pola asuh orang tua terhadap anak. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua Dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”.

1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Rusliana (2022) Identifikasi masalah adalah uraian pada bagian latar belakang masalah yang akan diringkas lagi untuk menaitkan sejumlah masalah inti yang hendak diangkat dalam penelitian. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Peserta didik memiliki permasalahan perselisihan dan perbedaan pendapat dengan temannya.
2. Peserta didik mudah tersinggung, karena sedikit pengetahuan tentang pemahaman pengelolaan emosinya.
3. 
4. Ada peserta didik yang kesulitan dalam mengatur emosinya sehingga menyebabkan komunikasi yang buruk.
5. Ada peserta didik yang kurang mampu mengelola emosinya pada saat berdiskusi dengan teman-temannya.
6. Ada peserta didik yang tidak mampu mengelola emosinya akibat kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya.

1.3 Batasan Masalah
Dalam batasan masalah perlu dijelaskan faktor atau wilayah yang diikutkan dalam penelitian. Bila ada beberapa masalah yang teridentifikasi sebelumnya, jelaskanlah bagian mana yang akan diteliti dan mana pula yang tidak. Uraian batasan masalah idealnya tidak lagi menimbulkan keraguan pembaca tentang fokus masalah yang diteliti (UMN AW, 2024).
Berdasarkan pendapat diatas, penelitian ini dibatasi masalahnya mengenai Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025.

1.4 Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2019) Rumusan masalah merupakan ketidakseimbangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka dapat dimaknai rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan diteliti jawabannya melalui pengumpulan data.



Berdasarkan pendapat diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Apakah ada Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025?.

1.5 Tujuan Penelitian
Menurut Ahmad (2023) Tujuan penelitian merupakan tujuan keseluruhan dari isi penelitian dan suatu hal yang hendak dicapai dalam sebuah penelitian.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui ada hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam tahun ajaran 2024/2025”.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah manfaat atau potensi yang dapat dicapai oleh beberapa pihak setelah penyelesaian penelitian. Secara umum manfaat dibagi menjadi dua bidang, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis (Azharsyah, 2023). Manfaat teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Terdapat beberapa manfaat teoritis penelitian, yaitu sebagai berikut:
1) Memberikan kontribusi tentang pola asuh demokratis orang tua yang berkaitan dengan kemampuan regulasi emosi peserta didik.
2) Memperluas wawasan mengenai faktor-faktor yang mendukung keberhasilan peserta didik dalam mengelola emosinya.
3) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam pengembangan di bidang bimbingan dan konseling untuk dapat mengeksplorasi hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi peserta didik dalam konteks pengembangan variabel yang lain.
b. Manfaat Praktis
Terdapat beberapa manfaat praktis penelitian, yaitu sebagai berikut:
1) Bagi Penulis
Berguna untuk memberikan penulis kesempatan dalam mengembangkan atau mengasah berpikir, meningkatan wawasan yang lebih mendalam, dan juga membantu penulis memahami masalah-masalah yang sering terjadi dalam pengelolaan emosi peserta didik.
2) Bagi Guru BK
Dapat menambah wawasan dan mengembangkan strategi tentang penerapan pola asuh demokrasi orang tua serta mendorong atau meningkatkan kemampuan siswa untuk mengelola emosinya.


3) 
4) Bagi Peserta didik
Membantu peserta didik memahami tentang pentingnya mengelola emosi dalam meningkatkan keterampilan dalam berinteraksi dengan teman atau orang lain.
5) Bagi Sekolah
Dapat menjadi dasar untuk menambah program dan membantu terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif untuk pengembangan karakter dan emosional peserta didik seperti pelatihan mengelola emosi.
6) Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat menjadi referensi dan memperluas kajian yang membantu peneliti selanjutnya untuk dapat memahami hubungan antara pola asuh demokrasi orang tua dengan regulasi emosi siswa.

1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar atau asumsi adalah anggapan-anggapan yang mendasar yang kebenarannya berlaku secara makro. Anggapan dasar menjadi dasar dalam melakukan penelitian dan dalam merumuskan hipotesis penelitian (UMN AW, 2024).
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menyimpulkan yang menjadi anggapan dasar atau asumsi dalam penelitian ini adalah pola asuh demokratis orang tua merupakan salah satu dari faktor yang memiliki keterkaitan dengan regulasi emosi siswa. Karena itu, pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang menekankan pada komunikasi terbuka, memberikan kebebasan pada anak untuk berekspresi dan mengambil keputusan namun tetap memberikan batasan dan pengawasan yang jelas.
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